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Analysis of Integral Material Mathematics Learning Difficulties Students 

of SMAN 2 Aikmel. This study aims to analyze the difficulty of learning 

mathematics in the integral material of class XI IPA SMAN 2 Aikmel 

Lombok Timur. This type of research is descriptive, with a qualitative 

approach. The subjects of this study were 29 students and 3 mathematics 

teachers. The instrument used in the form of a test (V=0.667) and a 

questionnaire (V=0.654). The results showed that 29 students who have 

given the test, there were 14 or 48.28% students who did not complete the 

KKM criteria value (65), and there were 9 or 31.03% students had 

difficulty to understanding basic integral concepts, then there were 11 or 

37.93% students had difficulty in using principle’s skill and there are 14 o  

r 48.28% students have difficulty of solving problems in the story.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar matematika 

pada materi integral siswa kelas XI IPA SMAN 2 Aikmel Lombok Timur. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitian ini berjumlah 29 siswa dan 3 guru matematika. Instrumen yang 

digunakan berupa tes (V=0,667) dan angket (V=0,654). Hasil penelitian 

menunjukkan dari 29 siswa yang diberikan tes terdapat 14 atau 48,28% 

siswa yang tidak tuntas dengan kriteria KKM (65), terdapat 9 atau 31,03% 

siswa kesulitan memahami konsep dasar integral, terdapat 11 atau 37,93% 

siswa kesulitan dalam keterampilan menggunakan prinsip dan terdapat 14 

atau 48,28% siswa kesulitan memecahkan masalah pada soal cerita.  
 

Kata kunci 

Petunjuk penulisan; 

Jurnal Lambda; 

template artikel 

Sitasi: Fahrurrozi, dkk (2022). Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi Integral Siswa SMAN 2 

Aikmel. Lambda Journal. 2(2), 27-35. 

 

PENDAHULUAN  

Anggapan matematika adalah mata pelajaran yang sulit sering serkali kita dengar 

disemua jenjang pendidikan, salah satunya diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Retnawati et al., 2017) mengungkapkan bahwa hanya 5% siswa sekolah menengah pertama 

dalam studi mereka yang dapat menangani pangkat pecahan seperti 4^(2/3). Konsep 

himpunan bagian dan garis sejajar juga sulit bagi siswa ini yang ditunjukkan dengan 

rendahnya persentase jawaban benar siswa, yaitu hanya sekitar 30%. Dengan seringnya siswa 

mengalami kesulitan dalam belajar matematika akan menyebabkan mereka akan takut 

terhadap mata pelajaran matematika. Kesulitan belajar matematika siswa disebabkan oleh 

susahnya membentuk kontruksi nyata yang akurat dan membutuhkan ketelitian dalam 

pengukuran, membutuhkan waktu yang lama dan bahkan banyak siswa yang mengalami 

hambatan dalam pembuktian terhadap jawabannya (Mufarizuddin, 2018; Noto et al., 2019)  

Kesulitan siswa dalam belajar matematika dapat dikelompokkan menjadi 6 yaitu: 1) 

kesulitan dalam membedakan angka, simbol-simbol, dan bangun ruang, 2) tidak sanggup 

untuk mengingat dalildalil pada matematika, 3) menulis angka tidak terbaca atau dalam 

http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/kpj/index
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ukuran kecil, 4) pemahaman siswa akan simbol-simbol matematika, 5) kemampuan berpikir 

abstrak siswa lemah, 6) lemahnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan dalam 

memanfaatkan algoritma dalam memecahkan soal-soal matematika (Wati & Saragih, 2018) 

Sedangkan (Yusmin, 2017) memklasifikasikan kesulitan belajar matematika ke dalam tiga 

jenis yaitu: 1) kesulitan siswa dalam penggunaan konsep, 2) kesulitan siswa dalam 

penggunaan prinsip, dan 3) kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah masalah verbal. 

Jenis-jenis kesulitan belajar matematika di atas harus disikapi dengan baik, langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi dan merancang bagaimana mengatasi 

kesulitan siswa tersebut karena merupakan tanggung jawab semua guru (Nor et al., 2016). 

Hal ini sesuai dengan salah satu prinsip matematika sekolah yang dikemukakan oleh National 

council of teacher and mathematics (2000) bahwa pengajaran matematika yang efektif 

mengharuskan guru untuk memahami apa yang siswa ketahui dan perlu dipelajari. Guru yang 

menyadari kesulitan yang dialami siswa dalam proses belajar merupakan tahap yang penting 

bagi guru untuk merancang pembelajran matematika (Saleh et al., 2018; Wijaya, 2016), 

selain itu dalam menganalisis kesulitan belajar siswa merupakan langkah penting dalam 

mengakses penalaran siswa (Mutohir et al., 2018; Muttaqin et al., 2017)  

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh (Amelia & Yadrika, 2019; Kurniawati et al., 

2020; Nafis, 2016; Nurhikmah & Febrian, 2016; Rahmi et al., 2020), secara umum 

menyatakan bahwa siswa mengalamai kesulitan dalam menyelesaikan soal kalkulus dengan 

mengungkapkan kesalahan kesalahan konsep sebanyak, kesalahan fakta sebanyak, kesalahan 

prinsip, dan kesalahan opera si, yang membedakan dengan penelitian yang saya lakukan 

adalah disamping menganalisis kesulitan dalam pemahaman konsep juga dilakukan analisis 

terhadap kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitas pemecahan masalah. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam dalam rangka menjelaskan secara 

rinci kesulitan-kesulitan belajar matematika yang dialami siswa pada materi integral. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Pemilihan pendekatan ini dimaksudkan karena peneliti ingin mendeskripsikan dan 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada mengenai karakteristik, kualitas dan 

keterkaitan antar kegiatan. Dengan demikian, pendekatan kualitatif ini sangat cocok 

digunakan dalam mengungkap berbagai fenomena sentra yang muncul dalam penelitian ini. 

Subjek penelitian ini berjumlah 29 siswa yang diambil dengan teknik simpel random 

sampling dan 3 guru matematika. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes uraian 

tentang integral dengan indikator 1) siswa mampu menggunakan sifat-sifat turunan fungsi 

dalam menentukan integral tak tentu, dan 2) menggunakan konsep integral dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selain tes, instrumen 

yang digunakan adalah angket kepada siswa dan lembar wawancara kepada guru matematika. 

Validasi intrumen tes dan angket menggunakan validitas kontruk oleh dua ahli dari dosen dan 

satu ahli dari guru matematika, kemudian dihiutng dengan rumus Aiken’s (Saifuddin Azwar, 

2015:113) yaitu  𝐕 =  ∑ 𝐬/|𝐧 (𝐜 − 𝟏)|. Hasil perhitungan Aike’s adalah 0,667 untuk angket 

dan 0,654 untuk instrumen tes, dari kedua hasil tes tersebut dapat dinyatakan dalam kategori 

valid.   

Langkah-langkah penelitian ini yaitu; 1) siswa diminta untuk menyelesaikan tes 

uraian tentang integral yang berjumlah 5 soal pada lembar jawaban yang sudah disiapkan, 2) 

mengambil beberapa jawaban siswa untuk di analisis, 3) memberikan angket kesulitan belajar 

kepada siswa, 4) melakukan wawancara beberapa siswa yang mengalami kesulitan, dan 5) 
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melakukan wawancara kepada guru. Analisis data dilakukan dengan tiga tahap yaitu 1) 

mengidentifikasi dan mengelompokkan kesalahan-kesalahan siswa dalam menjawab soal, 2) 

Menganalisis kesalahan-kesalahan siswa, dan 3) mengkaji keterkaitan hasil tes siswa dengan 

hasil wawancara siswa dan guru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil rekaputilasi nilai tes siswa dan menjadikan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) sekolah yaitu 65 maka masih banyak siswa yang tidak tuntas yaitu 14 siswa dari 29 

siswa. 

Tabel 1. Hasil akhir tes siswa materi integral 

Rentang Nilai  Frekuensi  Presentase Kategori 

90-100 0 0% Sangat tinggi 

75-89 5 17% Tinggi 

60-74 10 34% Sedang 

45-59 12 41% Rendah 

0-44 2 7% Sangat rendah 

Jumlah 29 100%   

Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

integral. Dari 29 siswa peneliti memilih 14 siswa untuk di analisis hasil jawabannya. Siswa-

siswa yang dimaksud adalah SP-02, SP-03, SP-04, SP-06, SP-07, SP-08, SP-09, SP-11, SP-

15, SP-17, SP-20, SP-23, SP-26, dan SP-28. Hasil dari data tes, angket, dan wawancara akan 

dibandingkan untuk mendapatkan kesimpulan berupa data yang baik mengenai kesulitan 

yang dialami siswa dan faktor yang menyebabkannya. Adapun kesulitan-kesulitan yang 

dialami siswa sebagai berikut: 

Kesulitan pemahaman konsep dasar 

Dari 29 siswa terdapat terdapat 9 atau 31,03% siswa kesulitan memahami konsep 

dasar integral. Berikut salah satu gambaran kesulitan pemahaman konsep, ketika diberikan 

soal no 1 yang berbunyi tentukan antiturunan dari g’(x) = 8x3 - 6x2 + 5 adalah... 

  

Gambar 1. Jawaban soal nomor 1 siswa SP-02 dan SP-03 

Berdasarkan dari jawaban siswa di atas dapat dilihat bahwa siswa SP-02, SP-03, SP-

06, SP-07, SP-08, SP-09 SP-20, SP-23, SP-26, dan SP-28 telah mengetahui konsep turunan 

akan tetapi di dalam soal nomor 1 siswa diminta untuk menggunakan konsep integral. Dari 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal tersebut menunjukkan bahwa siswa 

salah dalam memahami soal yang diberikan. Dalam soal siswa diminta untuk menentukan 

antiturunan dengan menggunakan konsep integral sedangkan siswa melakukan kesalahan 

dengan menggunakan konsep turunan saja tidak menggunakan konsep integral sehingga 

jawaban siswa tidak benar atau salah. 
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Tabel 2. Hasil angket pada kesulitan pemahaman konsep 

No  butir instrumen 
Jawaban siswa  

Ya Persentase Tidak Persentase 

1 Saya menulis rumus saat menyelesaikan soal 

matematika 

24 83% 5 17% 

2 Saya kesulitan menggunakan rumus jika ada 

soal yang berbeda 

18 62% 11 38% 

 3 Saya kesulitan menggunakan konsep yang 

sudah dipelajari 

13 45% 16 55% 

4 Saya memahami konsep dasar setiap materi 

yang dipelajari 

15 52% 14 48% 

5 Saya senang menghafal tanpa memahami 

konsep matematika 

5 17% 24 83% 

Dari angket tersebut terlihat bahwa masih banyak siswa yang merasa kesulitan 

menggunakan rumus ketika diberikan soal yang berdeda dengan contoh yang diberikan oleh 

guru dan juga mereka merasa kesulitan menggunakan konsep yang sudah dipelajari. Dari 

hasil wawancara dengan guru didapatkan faktor utamanya adalah mereka tidak memahami 

materi prasarat integral seperti operasi perhiutngan pada bilangan pecahan. Ini juga 

ditemukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Amelia & Yadrika, (2019 dan Kurniawati et 

al., (2020) yang mengatakan faktor kesalahan siswa adalah siswa kurang memahami materi 

pecahan sebagai prasyarat untuk materi integral. 

Kesulitan dalam keterampilan penggunaan prinsip 

Dari 29 siswa terdapat 11 atau 37,93% siswa kesulitan dalam keterampilan 

menggunakan prinsip-prinsip dalam matematika. Pada gambar 2 merupakan gambaran 

kesulitan siswa ketika menjawab soal no 2, 3, 4, dan 5.  

 

 

 

Gambar 2. Jawaban soal nomor 2, 3, 4, dan 5 siswa SP-02 

Berdasarkan gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa beberapa subyek penelitian atau 

siswa masih kesulitan dalam keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika 
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khususnya penggunaan prinsip-prinsip matematika. Dari jawaban siswa  pada nomor 2 

terlihat bahwa siswa melakukan  kesalahan dalam membuat permisalan. Pada soal nomor 3 

siswa melakukan kesalahan perhitungan atau ada beberapa variabel tidak diintegralkan  

sehingga jawaban siswa menjadi salah. Jawaban soal nomor 4 siswa benar tetapi siswa 

melakukan kesalahan dalam penulisan simbol integral dan tidak memperhatikan langkah-

langkah dalam mengerjakannya, selanjutnya jawaban soal nomor 5 benar tetapi ada kesalahan 

yang dilakukan yaitu kurang memperhatikan dalam menulis pangkat. Untuk lebih memahami 

kesulitan belajar siswa yang terdapat pada gambar di atas dapat dilihat tabel angket berikut. 

Tabel 3. Hasil angket pada kesulitan penggunaan prinsip 

No  butir instrumen 
Jawaban siswa  

Ya Persentase Tidak Persentase 

1 Saya teliti dalam meyelesaikan soal matematika 24 83% 5 17% 

2 Saya meriksa kembali hasil pekerjaannya 

sebelum mengumpulkan 

26 90% 3 10% 

3 Saya tergesa-gesa dalam menjawab soal 

matematika 

3 10% 26 90% 

4 Saya kesulitan dalam memperhatikan langkah-

langkah dalam mengerjakan soal matematika 

14 48% 15 52% 

5 Saya kesulitan mengoperasikan dalam 

menyelesaikan soal matematika 

23 79% 6 21% 

Dari kesalahan yang dilakukan siswa disebabkan karena siswa kurang teliti dalam 

mengerjakan soal, ini diperkuat dari hasil angket bahwa 23 atau 79 siswa kesulitan 

mengoperasikan dalam menyelesaikan soal matematika. Ini disebabkan karena kurang 

terampilnya siswa dalam penggunaan prinsip-prinsip matemtika. Hal ini juga ditemukan oleh 

Nafis (2016) dan Nurhikmah & Febrian (2016), dalam penelitiannya dikatakan sebagian 

kesahalan siswa terjadi karena siswa kurang terampil dalam penggunaan prinsip-prinsip 

matematika seperti prosedur yang tidak tepat dalam menyelesaikan soal. 

Kesulitan pemecahan masalah soal cerita 

Dari 29 siswa terdapat 14 atau 48,28% siswa kesulitan memecahkan masalah pada 

soal cerita. Pada gambar 3 digambaran kesulitan siswa dalam menjawab soal no 3 dan 5. 

Berdasarkan dari gambar 3 di bawah, pada soal nomor 3 terlihat bahwa jawaban siswa salah, 

karena kesalahan yang dilakukan siswa bahwa siswa mencari asal dari soalnya bukan mencari 

jawaban dari soal tersebut, sedangkan pada soal nomor 5 siswa tidak menyelesaikan 

pekerjanya sampai selesai. Dalam menyelesaikan soal nomor 5 cara siswa sudah benar akan 

tetapi siswa tidak melanjutkannya.  
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Gambar 3. Jawaban soal nomor 5 siswa SP-06 dan nomor 3 siswa SP-025 

Hasil angket dan wawancara dengan guru matematika menyatakan bahwa sebagian 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami masalah yang diberikan. Hasil penelitian 

yang sama juga di ungkapkan oleh kelas (Amelia & Yadrika, 2019; Rahmi et al., 2020). 

Bahwa keita siswa diminta menyelesaikan soal cerita tidak ada siswa yang menafsirkan 

masalah yang disajikan, mereka segera menyelesaikan masalah tanpa eksplorasi sebelumnya 

ini menjadi salah satu bukti bahwa kemampuan awal siswa diperlukan guru sebagai bahan 

pertimbangan dalam mendesain pembelajaran integral di dalam kelas.  

Tabel 4. Hasil angket pada kesulitan pemecahan masalah 

No  butir instrumen 
Jawaban siswa  

Ya Persentase Tidak Persentase 

1 Saya berusaha mengerjakan soal 

matematika bentuk uraian sampai selesai 

15 52% 14 48% 

2 Saya kesulitan menggunakan operasi 

hitung jika menjawab soal 

11 38% 18 62% 

3 Saya menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal matematika 

20 69% 9 31% 

4 saya kesulitan dalam menyelesaikan soal 

matematika dalam bentuk cerita 

20 69% 9 31% 

5 Saya menapsirkan soal untuk memahami 

apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dalam soal 

15 52% 14 48% 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar 

matematika dapat dilihat dari tabel hasil angket berikut: 

Tabel 5. Hasil angket siswa ranah faktor internal 

No  butir instrumen 
Jawaban siswa  

Ya Persentase Tidak Persentase 

1 Matematika pelajaran yang menarik dan 

menantang 

26 90% 3 10% 
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2 Saya mencoba mengerjakan soal latihan 

matematika tanpa di suruh guru  

10 34% 19 66% 

3 Saya selalu membaca buku paket matematika 

sebelum mempelajarinya di sekolah 

6 21% 23 79% 

4 Materi mata pelajaran matematika sulit 

dipahami 

18 62% 11 38% 

5 Saya merasa pusing pada saat belajar materi 

integral 

22 76% 7 24% 

6 saya sering tidak masuk pada mata pelajaran 

matematika karena sakit 

5 17% 24 83% 

Dari tabel di atas terlihat bahwa faktor intrinsik sangat berkorelasi dengan hasil tes 

siswa, salah satunya adalah ketika ditaya tentang apakah mereka mengerjakan soal latihan 

tampa diminta oleh guru, 19 atau 66% menjawab tidak. Hasil penelitian ini tidak jauh 

berbeda dengan hasil penelitian yang dilkukan oleh Wutsqo (2021), dia mengatakan faktor 

siswa mengalami kesulitan belajar karena mereka jarang mengerjakan latihan soal aplikasi 

integral taktentu, fungsi aljabar. Selain itu, dari hasil angket di atas, telihat ketika ditanya 

tentang perasan mereka terhadap matematika, 18 atau 62% siswa mengatakan matematika itu 

adalah pelajaran yang sulit serta 22 atau 76% siswa merasa pusing ketika belajar matematika. 

Sedangkan hasil wawancara dengan guru, faktor dominan adalah faktor motivasi belajar 

siswa yang rendah dalam belajar matematika apalagi pada masa covid 19 ini. Dari sisi faktor 

eksternal dapat dilihat ditabel berikut. 

Tabel 6. Hasil angket siswa ranah faktor ekterrnal 

No  butir instrumen 
Jawaban siswa  

Ya Persentase Tidak Persentase 

1 Guru menggunakan media dan alat peraga 

dalam pembelajaran matematika 

12 41% 17 59% 

2 Sekolah menyediakan buku paket matematika 29 100% 0 0% 

3 Ruang kelas nyaman digunakan untuk belajar 27 93% 2 7% 

4 Saya belajar di rumah dengan didampingi 

oleh orang tua 

3 10% 26 90% 

Dari tabel di atas terlihat 17 atau 59% siswa menjawab “Tidak” ketika ditanyakan 

tentang media dan alat praga yang digunakan oleh guru. Selain itu 26 atau 90% siswa tidak 

didampingi oleh orang tua ketika proses belajar di rumah. Ini artinya faktor lingkungan 

khususnya di rumah sangat berkorelasi dengan hasil tes siswa. Hal ini juga diungkapkan oleh 

Setiawan (2020), dalam penelitiannya dikatakan faktor eksternal yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa adalah kondisi kelas yang ramai atau kurang kondusif, banyaknya 

kegiatan yang dilakukan siswa di luar jam sekolah, lingkungan masyarakat yang kurang 

mendukung. Setelah dilakukan analisis terhadap hasil angket dan hasil wawancara terhadap 

guru terdapat 13 atau 44,83% siswa yang dominan dipengarui oleh faktor internal dan 

terdapat 10 atau 34,48% siswa yang dominan dipengaruhi oleh faktor eksternal. 

 



Fahrurrozi, Nila Hayati, Rastini, Haliliah Analisis Kesulitan Belajar Matematika ……….. 

 

 Lambda Journal, Lembaga “Bale Literasi”, Agustus 2022. Vol.2 , No.2 | |34 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil analisis data tes, angket, dan wawancara tentang kesulitan belajar 

matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Aikmel dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dari 29 siswa yang diberikan tes terdapat 14 atau 48,28% siswa yang tidak tuntas dengan 

acuan KKM (65), terdapat 9 atau 31,03% siswa kesulitan memahami konsep dasar 

integral, terdapat 11 atau 37,93% siswa kesulitan dalam keterampilan menggunakan 

prinsip, dan terdapat 14 atau 48,28% siswa kesulitan memecahkan masalah pada soal 

cerita.  

2. Dari hasil angket dan wawancara terdapat 13 atau 44,83% siswa yang dominan dipengarui 

oleh faktor internal dan terdapat 10 atau 34,48% siswa yang dominan dipengaruhi oleh 

faktor eksternal. 

Dari kesimpulan di atas, peneliti ingin memberikan saran kepada setiap guru agar 

selalu memberikan inovasi dan strategi yang tepat pada setiap pembelajaran khususnya pada 

masa pandemi covid 19 ini sehingga kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dapat 

diminimalkan.  
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